BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan
pendekatan secara Kualitatif dimana untuk mengetahui dan mengamati segala hal
yang menjadi ciri sesuatu hal. Pendekatan kualitatif dipandang lebih relevan dan
cocok karena bertujuan menggali dan memahami realitas strategi Humas yang

dilakukan Humas PT. Pindad (Persero).

David Williams (1995) dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif yang
ditulis oleh Lexy Moleong menyatakan: “Penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan

oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2012:5).

Pengertian kualitatif lainnya pada buku yang sama, seperti yang

diungkapkan oleh Denzin dan Lincoln (1987) menyatakan:

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” dari segi pengertian ini,
para penulis masih tetap mempersoalkan latar alamiah dengan maksud agar
hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang
dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif adalah berbagai macam metode
penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan
adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. (Moleong,
2012:5)

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Riset ini tidak
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mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan
bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling
lainnya. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif menurut

penjelasan Elvinaro dalam buku Metode Penelitian Public Relations:

“Metode deskriptif adalah metode yang menitik beratkan pada observasi
suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan
bertindak sebagai pengamat dan menbuat obsrevasi tanpa berusaha
memanipulasi variabel (Ardianto, 2010:60)”

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan proses
atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang dijadikan objek
penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis sehingga diperoleh suatu
pemecahan masalah peneliti menggunakan metode deskriptif ini dikarenakan suatu
perhatian pada informan yang menarik dari segi bagaimana para pelaku komunikasi

baik komunikator maupun komunikan melakukan interaksi.

3.2 Informan Penelitian

Pengertian informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik
terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada
peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, sebagai
individu yang sangat penting. Informan merupakan tumpuan pengumpulan data

bagi peneliti dalam mengungkap permasalahan penelitian.
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Di antara sekian banyak informan tersebut, ada yang disebut narasumber
kunci seseorang atau beberapa orang, yaitu orang atau orang-orang yang paling
banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang sedang
diteliti.

Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian
sebagai berikut: “Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau

informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dandapat berperan sebagai

narasumber selama proses penelitian” (Ardianto, 2011 : 61-62).

Untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan subjek
penelitian dan bisa menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dan
permasalahan penelitian, peneliti memilih semua informan dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana teknik ini mencakup
orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti
berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak

sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel atau informan.

Sebagaimana yang disampaikan Sugiyono dalam buku Memahami

Penelitian Kualitatif, adalah:

“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnyaorang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kitaharapkan, atau
mungkin dia sebagai obyek atau situasi sosial yang diteliti”.(Sugiyono,
2013:54)
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Berdasarkan penjelasan di atas, teknik pengambilan informan adalah
menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini dapat mengambil orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.

Di sini peneliti mengambil informan yang menjadi sumber informasi yang
mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa
merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Informan dari penelitian
ini adalah Kasubdep CSR PT. Pindad dan masyarakat yang turut serta dalam daur

ulang sampah menjadi kompos tersebut.

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau
pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud
adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai
kemampuan dan mengerti permasalahan terkait Strategi Komunikasi Departemen
Komunikasi Korporat PT. Pindad (Persero) Bandung melalui Corporate Social
Responsibility Daur Ulang Sampah Menjadi Kompos dalam Meningkatkan citra

perusahaan.

Pemilihan informan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan
kegiatan wawancara dan pengamatan yang dilakukan terhadap informan yang

sudah dipertimbangkan oleh peneliti. Menggunakan teknik purposive sampling,
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peneliti memilih informan kunci penelitian berdasarkan pengalaman dan

karakteristik tertentu.

Dendy Suryo Sugito, IR. selaku Ahli Muda CSR PT. Pindad (Persero)
merupakan pihak yang mengetahui dan bertanggung jawab atas terlaksananya

kegiatan CSR Daur ulang sampah menjadi kompos.

Ruddy Triyadi memegang jabatan di K3LH PT. Pindad (Persero).
Departemen ini yang sangat aktif memberikan masukan terhadap kegiatan yang

berkaitan dengan lingkungan, termasuk CSR.

Ma’mun merupakan staf Departemen Komunikasi Korporat yang pernah
diperbantukan di CMP (saat ini PT PEI) dan pernah mengelola UDPK Kompos
Pindad selama 1 tahun.

Tabel 3.1

Data Informan Kunci

No Nama Usia Keterangan

1 | Dendy Suryo Sugito, IR. | 41 tahun Ketua pelaksana CSR Pindad

2 | Ruddy Triyadi 54 tahun Ahli Madya Peningkatan Mutu

3 | Ma’mun 54 tahun Ahli Pratama Protokoler

Sumber: Peneliti 2017

Selain informan kunci, peneliti mengambil informan pendukung dalam
penelitian ini. Dipilihnya informan pendukung ini dikarenakan saat peneliti turun

ke lapangan, warga yang terlibat secara langsung hanyalah 2 orang berikut:
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Tabel 3.2
Data Informan Pendukung

No Nama Usia Keterangan

1 Adi Andrian 25 tahun Pegawal D.a“T ulang sampah
menjadi kompos

2 Dadan Hermawan 27 tahun Pegawai Daur ulang sampah

menjadi kompos

Sumber: Peneliti 2017

3.3

Teknik Pengumpulan Data

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam

bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian untuk dianalisis

pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut:

3.3.1 Studi Pustaka

Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan
penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari

pustaka-pustaka lainnya.

Menurut J. Supranto dalam buku Rosadi Ruslan: “Studi pustaka
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan materi data atau
informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan

publikasi yang tersedia di perpustakaan” (Ruslan, 2016:31).
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1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah mengumpulkan data melalui buku-
buku literatur dan sumber data lainnya, dilengkapi dengan pendapat
para ahli yang berhubungan dengan permasalahan dibahas untuk
mendapatkan data teoritis yang akan dijadikan sebagai bahan
pembanding dalam pembahasan masalah. Seluruh data yang telah
diperoleh melalui cara ini merupakan data yang disajikan dengan cara
mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang ada yang
berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan demi menunjang

kesempurnaan dari hasil penelitian.

2. Penelusuran Data Online

Melakukan penelusuran data melalui media online seperti
internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online,
sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi
online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah
mungkin, sesuai dengan kebutuhan peneliti. Peneliti menggunakan data
online  seperti  dari: www.google.com, www.facebook.com,
www.yahoo.com karena di dalam situs ini banyak informasi-informasi

yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian ini.

3.3.2 Studi Lapangan

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang faktual yang diharapkan berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara di antaranya yakni:
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1. Wawancara Mendalam
Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk
dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah

satunya adalah melalui wawancara.

Berger menyatakan bahwa:

“Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang yang
berharap mendapatkan informasi dan informan-seseorang uang
diasumsikan mempunyai informasi paling penting tentang suatu
objek (Berger, 2000:11)”.

Dalam buku Metode Penelitian Kualitatif menurut Lexy J.

Moleong menyebutkan bahwa wawancara mendalam adalah:

“Percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”
Moleong, 2012:186)”.

Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi khususnya
pengumpulan data, wawancara yang akan dilakukan secara terstruktur
bertujuan mencari data yang mudah dikuantifikasi, digolongkan,
diklasifikasikan dan tidak terlalu beragam, di mana sebelumnya peneliti

menyiapkan daftar pertanyaan.

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data
dengan salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan
informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait.

Wawancara akan dilakukan kepada Kasubdep CSR Pindad.
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Observasi Non Partisipan

Patton (1990) dalam Poerwandari, (1998: 63) menegaskan
observasi merupakan metode pengumpulan data esensial dalam
penelitian, apalagi penelitian dengan pendekatan kualitatif. Agar
memberikan data yang akurat dan bermanfaat, observasi sebagai metode
ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-
latihan yang memadai, serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan

lengkap.

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang biasa dipergunakan untuk menilai
sesuatu melalui pengamatannya terhadap objeknya secara langsung.
Observasi berperan merupakan pengamatan dengan cara khusus dimana
peneliti tidak bersifat pasif sebagai pengamat namun memainkan peran
yang mungkin dalam berbagai situasi bahkan berperan menggairahkan
peristiwa yang sedang dipelajari. Sebelum pengamatan dilakukan
peneliti menyiapkan panduan pengamatan, kemudian pada saat
mengamati peneliti dapat menggunakan lembar pengamatan untuk
mencatat hal-hal yang diamatinya. Lembar pengamatan dapat berupa

ceklis maupun catatan kejadian.

Pada observasi Non Partisipan, observer tidak ikut di dalam
kehidupan orang yang akan diobservasi dan secara terpisah
berkedudukan selaku pengamat. Dalam hal ini observer hanya bertindak

sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke lapangan.



3.4

58

Dalam penelitian ini observer sebagai pengamat dan penonton dalam

Program CSR Daur ulang sampah menjadi kompos.

Dokumentasi
Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk
menafsirkan segala hal yang ditemukan di lapangan, perlu adanya

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi.

Studi dokumenter merupakan merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen
yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan
dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu
dan utuh. Jadi studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang
sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil

analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti turut mendokumentasikan segala
kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengan fokus

penelitian yang dikaji.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian.

Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Menurut Sugiyono (2010:270) cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan
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terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, dan
membercheck. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam

penelitian yang dilakukan.

1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang
terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan
peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk
memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono,

2010:272)
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Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi waktu
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010:273).

Pada penelitian ini peneliti melakukan triangulasi dengan cara
membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan kunci dengan

informan pendukung untuk mendapatkan data yang cocok dan sesuai.

Diskusi dengan teman sejawat

Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan teman
sejawat peneliti atau dapat dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber
data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data yang benar-benar teruji.
Moleong (2013:334) mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat

akan menghasilkan:

a. pandangan kritis terhadap hasil penelitian,
b. temuan teori substantif,
c. membantu mengembangkan langkah berikutnya,

d. pandangan lain sebagai pembanding.
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Adapun beberapa teman yang diajak diskusi oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah lwan Setiawan sebagai seorang lulusan llmu Komunikasi
UNIKOM dengan penelitian kualitatif sebagai tugas akhirnya dan Darin

Lipalda sebagai seorang mahasiswa IImu Komunikasi UNIKOM.

Membercheck
Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber
informasi. Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya.

Menurut (Sugiyono, 2010: 276):

“Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada informan, tujuannya adalah untuk mengetahui
kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para
pemberi data sudah menyepakati data yang diberikan berarti data
tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Akan tetapi menjadi
sebaliknya yaitu tidak valid dan kredibel apabila para pemberi data
justru meragukan data dan peneliti tidak melakukan diskusi lebih
lanjut dengan informan. Dengan demikian, perlu dilakukan diskusi
lebih lanjut apabila ditemukan ketidakcocokan antara data yang
sudah dielaborasi oleh peneliti dengan penjelasan lebih lanjut dari
informannya.”

Pada penelitian ini peneliti melakukan membercheck kepada pemberi
data yaitu informan Kasubdep CSR PT. Pindad (Persero) Bandung dengan
menanyakan kembali tentang pertanyaan pada saat wawancara. Dengan adanya
kesepakatan dengan para informan maka data akan valid dan data atau
informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai

dengan apa yang dimaksud informan.
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35 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting dalam
melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh.
Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Di bawah ini merupakan siklus komponen-
komponen analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai
berikut:

Gambar 3.1
Komponen Dalam Analisis Data: Model Kualitatif

Data
Collection

Data Display

Data
Reduction

Conclusing
Drawing/Verification

Sumber: Model Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2011: 247)
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai

berikut:

1. Data collection (pengumpulan data)

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-
narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan
masalah penelitian. Teknik yang dilakukan adalah wawancara, pengamatan,
studi kepustakaan dan penelusuran online. Semua teknik itu peneliti lakukan
untuk menyelesaikan penelitian ini, untuk wawancara peneliti menyimpan file-

file hasil rekaman untuk dikelompokkan.

2. Data Reduction (Reduksi data )

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
memepermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek

tertentu.
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Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data setelah melakukan
pengumpulan data, hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas

mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama di lapangan.

Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie card, pictogram dan sejenisnya.
Melalui penyajian data tersebut, maka data teroganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Tetapi jika dalam
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, atau bisa dengan hubungan antar kategori. Dalam hal ini peneliti
mentransformasikan data yang sudah didapat ke dalam teks, misalnya rekaman
wawancara. Peneliti mendengarkan dengan perlahan hasil wawancara dan

menuliskan dalam bentuk teks.

Conlusing Drawing atau Verification (Penarikan kesimpulan)

Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada saat pengumpulan
data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Peneliti melakukan proses akhir yaitu penarikan kesimpulan dengan
melakukan pembahasan berdasarkan pada rujukan berbagai teori strategi
Humas, di mana di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori
dan kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan.
Peneliti juga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran atas tampilan data
sesuai dengan permasalahan penelitian serta memberikan verifikasi teoritis
temuan penelitian mengenai Strategi Komunikasi Departemen Komunikasi

Korporat PT. Pindad Bandung.

Dari empat (4) tahap analisis data di atas setiap bagian-bagian yang ada di
dalamnya berkaitan satu sama lainnya sehingga saling berhubungan antara tahap
yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal
sampai akhir penelitian, untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi
Departemen Komunikasi Korporat PT. Pindad Bandung melalui CSR Daur Ulang

Sampah Menjadi Kompos

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari peneliti
serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai

berikut;

3.6.1 Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan observasi di PT. Pindad (Persero) Bandung, tepatnya di
Jalan Terusan Gatot Subroto No.517 Bandung. Penelitian yang dilakukan

terfokus pada satu perusahan.
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3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 bulan terhitung dari tanggal
13 April 2017 sampai bulan Agustus 2017 dengan meliputi proses
persiapan, pelaksanaan hingga penyelesaian.

Tabel 3.3

Jadwal Kegiatan Penelitian

. Bulan
No Kegiatan
April Mei Juni Juli Agustus
1123412 |3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4
1 Pengajuan
Judul
Penulisan Bab
2 |
Penulisan Bab
3
1
Pengumpulan
4 Data
Lapangan
Penulisan Bab
5
111
6 Seminar UP .
7 Revisi UP
Wawancara
8 Penelitian
Lapangan
9 Penulisan Bab
v
Penulisan Bab
10
\Y/
Penyusunan
11 | Keseluruhan
Draft
12 | Sidang Skripsi

Sumber: Peneliti Juli 2017




